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ً
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ْ
ل  شَيْءٍ فَصَّ

“Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran 
Kami). Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang 

itu terang benderang agar kamu (dapat) mencari karunia dari 
Tuhanmu dan mengetahui bilangan tahun serta perhitungan (waktu). 

Segala sesuatu telah Kami terangkan secara terperinci.” 

(Q.S. Al Isra’: 12) 
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Nama Huruf Latin Nama 
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Tidak 
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Tidak dilambangkan 

 - Bā’ b ب

 - Tā t ت

 Sā ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm j ج
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 - Syīn sy ش

 Sād ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik dibawah) ض

 Tā’ ṭ t (dengan titik dibawah) ط

 Zā’ ẓ z (dengan titik dibawah) ظ
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 - Gaīn g غ
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 - Yā’ y ي

 
2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 
3. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis ḥikmah حكمة

 ditulis jiyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta’ Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 
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 ’ditulis Karāmah al-auliyā األولياء   كرامة

 

c. Bila ta’ Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 
dan dammah ditulis t 

 ditulis Zakāt al-fịtr الفطر  زكاة

 
4. Vokal Pendek 

---  َ  ́ ---- faṭhạh Ditulis a 

---  َ  ̧ ---- Kasrah Ditulis i 

--- َ ---- ḍammah Ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 
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1 
faṭhạh + Alif 

 

 هليةجا  
Ditulis 

ā 
 

jāhiliyah 

2 
faṭhạh + ya’ mati 

 

 تنسي

Ditulis 
ā 
 

tansā 

3 

kasrah + ya’ mati 

 

 كريم 
Ditulis 

ī 

 

karīm 

4 

ḍammah + wawu mati 

 

 فروض
Ditulis 

ū 

 

furūd 

 
6. Vokal Rangkap 

1 

faṭhạh + ya’ mati 

 

 بينكم
Ditulis 

ai 

 

bainakum 

2 

faṭhạh + wawu mati 

 

 قول
Ditulis 

au 

 

qaul 

 
7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum شكرتم لئن 
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8. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

ر  ditulis al –Qur’ān ان َ   الق

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 
huruf l (el)-nya 

 ’ditulis as –Samā السماء

 ditulis asy- Syams الشمس

 
9. Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi al-furūḍ الفروض  ذوى 

 ditulis ahl as-sunnah السنة  أهل
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ABSTRAK  

Hana Nabilatul Husna. 212551003. PERSELINGKUHAN 

SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN PERSPEKTIF PETUNG JAWA 
(STUDI PUTUSAN DI PENGADILAN AGAMA CILACAP). 
Fakultas Keagamaan Islam, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali 

Cilacap, Juni 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat perceraian di 

Kabupaten Cilacap dan maraknya fenomena perselingkuhan yang 
sering menjadi pemicu perceraian, meskipun tidak secara eksplisit  
disebutkan dalam peraturan sebagai alasan tunggal. Dalam praktiknya, 

perselingkuhan umumnya dikaitkan dengan alasan hukum lain seperti 
pertengkaran terus-menerus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi legalitas perselingkuhan sebagai alasan perceraian 
perspektif hukum positif di Indonesia, mengidentifikasi prediksi 
Petung Jawa terhadap potensi perceraian keluarga akibat 

perselingkuhan, serta menilai tingkat kesesuaian Petung Jawa terhadap 
perceraian keluarga akibat perselingkuhan di Pengadilan Agama 

Cilacap. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan yuridis-empiris, melibatkan purposive sampling terhadap 
100 putusan perceraian pada tahun 2025, serta wawancara dengan 

tokoh masyarakat adat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Petung 
Jawa khususnya melalui perhitungan weton masih digunakan sebagai 

acuan spiritual dalam menilai kecocokan pasangan dan memberikan 
penjelasan budaya atas konflik rumah tangga, meskipun tidak 
dijadikan indikator mutlak dalam putusan hukum. Temuan ini 

menegaskan adanya ketegangan antara hukum positif dan nilai-nilai 
budaya lokal, sekaligus menyoroti pentingnya memahami konteks 

budaya dalam praktik hukum keluarga di Indonesia. 

Kata Kunci: Perselingkuhan, Perceraian, Petung Jawa, Hukum 
Keluarga, Pengadilan Agama Cilacap. 
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ABSTRACT  

Hana Nabilatul Husna. 212551003. ADULTERY AS A REASON 

FOR DIVORCE FROM THE PERSPECTIVE OF JAVANESE 
PETUNG (STUDY OF DECISIONS IN THE CILACAP RELIGIOUS 
COURT). Faculty of Islamic Religion, University of Nahdlatul Ulama 

Al Ghazali Cilacap, June 2025. 

This research is motivated by the high divorce rate in Cilacap Regency 

and the prevalence of infidelity, which often serves as a catalyst for 
divorce, even though it is not explicitly stated in regulations as a sole 
reason. In practice, infidelity is commonly associated with other legal 

grounds such as continuous disputes. The aim of this study is to identify 
the legality of infidelity as a reason for divorce from the perspective of 

positive law in Indonesia, to identify the predictions of Petung Jawa 
regarding the potential for family divorce due to infidelity, and to 
assess the degree of alignment between Petung Jawa and family 

divorce cases due to infidelity in the Religious Court of Cilacap. The 
method used is descriptive qualitative with a juridical-empirical 

approach, involving purposive sampling of 100 divorce decisions in 
2025, as well as interviews with traditional community leaders. The 
results of the study indicate that Petung Jawa particularly through 

weton calculations is still used as a spiritual reference in assessing 
couple compatibility and provides a cultural explanation for domestic 

conflicts, although it is not considered a definitive indicator in legal 
decisions. These findings highlight the tension between positive law 
and local cultural values, while emphasizing the importance of 

understanding cultural contexts in the practice of family law in 
Indonesia. 

Keyword: Infidelity, Divorce, Javanese Petung, Family Law, Cilacap 

Religious Court. 
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